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ABSTRAK

DINAMIKA POPULARITAS PARTAI PERSATUAN PEMBANGUNAN
(PPP) DI LAMPUNG BARAT

Oleh

Wahyudi Ichsan Jaya

Perolehan suara Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dalam tiga pemilu terakhir di
Kabupaten Lampung Barat fluktuatif. Perolehan suara pada Pemilu 2019 meningkat pesat
dibandingkan dengan pada Pemilu 2014, namun menurun drastis pada Pemilu 2024. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis faktor penyebab dinamika popularitas PPP di Lampung
Barat Pasca Pemilihan Umum 2019 dan 2024 menggunakan empat indikator pelembagaan
partai politik, yaitu pengakaran di masyarakat, otonomi, organisasi, dan koherensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengakaran PPP di masyarakat pada Pemilu 2019 telah
baik. Pergeseran demografis dan perubahan preferensi pada pemilih pemula menjadi
tantangan PPP pada tahun 2024. 2) PPP memiliki hubungan erat dengan masyarakat, mampu
mengenalkan nilai-nilai partai dan menyelesaikan masalah internal tanpa melibatkan pihak
luar. Namun, pada tahun 2024, popularitas PPP di Lampung Barat menghadapi dilema yang
disebabkan oleh tekanan internal maupun pengaruh organisasi eksternal. 3) PPP memiliki
struktur organisasi di tingkat Pengurus Anak Cabang (PAC) dan Ranting yang terbentuk di 10
dari lima daerah pemilihan, yang menjadi ujung tombak keberhasilan PPP pada pemilu
sebelumnya, bahkan berhasil mengamankan dua kursi di DPRD Lampung Barat. Pembinaan
terhadap PAC dan Ranting melemah pada Pemilu 2024 dan hal itu melemahkan efektivitas
organisasi partai di tingkat akar rumput. 4) Strategi kampanye PPP pada pemilu 2019 dinilai
efektif, menggunakan pendekatan door-to-door dan media sosial secara intensif untuk
menjangkau pemilih muda serta segmen pemilih lainnya. Namun, pada tahun 2024, terjadi
penurunan intensitas dan visibilitas kampanye PPP.

Kata kunci: Popularitas, Partai Persatuan Pembangunan, Pemilu 2024



ABSTRACT

DYNAMICS OF THE POPULARITY OF THE UNITED DEVELOPMENT PARTY (PPP)
IN WEST LAMPUNG

By

Wahyudi Ichsan Jaya

The electoral performance of PPP (United Development Party) in the last three general
elections in West Lampung Regency has shown a fluctuating dynamic. In the 2014 election,
PPP secured a significant number of votes but experienced a drastic decline in the 2019
election. Then, in the 2024 election, despite hopes of recovery, the party's vote share dropped
even more sharply compared to the previous two elections. The purpose of this study is to
analyze the factors contributing to the fluctuating popularity of the United Development Party
(PPP) in West Lampung following the 2019 and 2024 general elections. The study’s findings
indicate: In 2019, the party had successfully established grassroots engagement. However, in
2024, new challenges emerged due to demographic shifts and changing voter preferences,
particularly among young voters. PPP has maintained close relationships with the
community, particularly in introducing the party’s values and resolving internal conflicts
without external interference. However, in 2024, the party's popularity in West Lampung
faced a dilemma caused by various factors, including internal pressures and external
organizational influences. PPP's organizational structure at the sub-branch (PAC) and
branch (Ranting) levels was well-established in 10 out of 5 electoral districts. The PAC and
Ranting played a pivotal role in the party’s success in previous elections, securing two seats
in the West Lampung Regional House of Representatives (DPRD). However, in 2024, PPP
failed to adequately nurture its PACs and Rantings, weakening the effectiveness of the party’s
grassroots organization. The party’s campaign strategy in the 2019 election was considered
effective, employing intensive door-to-door approaches and social media to reach young
voters and other voter segments. However, in 2024, the intensity and visibility of PPP's
campaign efforts declined.

Keywords: Popularity, United Development Party, 2024 General Election
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang menganut sistem demokrasi dalam regenerasi
struktur kepemimpinan yang ada di negara ini. Indonesia dalam regenerasi
kepemimpinan mengadakan pemilihan umum setiap lima tahun sekali. Dalam
regenerasi kepemimpinan di Indonesia lewat pemilihan umum, partai politik
memegang peranan yang vital atau penting. Pelaksanaan pemilihan umum di
Indonesia ialah untuk Presiden dan Wakil Presiden serta anggota DPR-RI (Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia), DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah) Provinsi dan Kabupaten/Kota, dan juga DPD (Dewan Perwakilan Daerah)
(Jafar, 2015). Partai politik di Indonesia berperan sebagai kendaraan politik bagi
para calon pemimpin yang ingin menduduki jabatan yang didapatkan lewat
pemilihan umum. Hal demikian dapat disebut bahwasanya partai politik di negara

demokrasi mempunyai peranan yang penting dan dominan.

Partai politik memegang peran penting dalam proses pembentukan kepentingan
serta menyebarkan paham politik di masyarakat. Partai politik bertanggungjawab
untuk memberikan pendidikan politik serta membantu masyarakat memahami
proses politik dan mengakomodasi partisipasi politik masyarakat guna memberikan
partisipasi dalam perumusan kebijakan serta pengambilan keputusan pemerintah
(Jafar, 2015). Dengan begitu, partai politik terbilang memainkan peran yang cukup
sentral dan memberikan cakupan yang cukup luas.

Partai politik berbeda dengan kelompok kepentingan dan juga masyarakat madani
dikarenakan mempunyai peran yang terbilang luas serta berfokus mewakili
kepentingan dari masyarakat. Partai politik di Indonesia memegang peran vital
dalam berjalannya proses demokrasi termasuk pada pemilihan umum serta

pengaruh terhadap arah dan tujuan dari negara.



Pada Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2002, partai politik diartikan sebagai
politik yang dibentuk oleh sekelompok orang berwarganegara Republik Indonesia
secara sukarela atas dasar persamaan kehendak serta cita-cita guna
memperjuangkan kepentingan anggota, masyarakat, bangsa, dan negara lewat

pemilihan umum.

Partai politik dalam pemilihan umum tentunya membutuhkan dukungan masa
berupa suara yang menjadi penentu kemenangan suatu partai politik di negara
demokrasi. Suara dan dukungan yang didapatkan juga menjadi faktor penentu
eksistensi sebuah partai politik. Partai politik yang meraih suara besar akan menjadi

penguasa di parlemen dan dapat mempengaruhi formulasi kebijakan di suatu negara.

Partai politik merupakan sekelompok orang, anggotanya memiliki pandangan,
tujuan, visi serta misi yang sepaham. Orientasi dibentuknya partai politik untuk
mempertahankan serta merebut kekuasaan politik (Budiarjo, 2010). Partai Politik
hadir berfungsi dan berperan sebagai pengelola negara. Fungsi dibentuknya partai
politik untuk dapat bersaing merebut kekuasaan yang pada akhirnya untuk
memenangi pemilihan umum, menjadi penyambung lidah masyarakat, memberikan
alternatif kebijakan, serta mempersiapkan para calon kader partai untuk menjabat
dalam eksekutif maupun legislatif. Partai politik berdasarkan penjelasan diatas
maka partai politik memegang peran sebagai partai politik sebagai sarana
komunikasi politik, sarana sosialisasi politik, sarana rekrutmen politik, dan sebagai

penyelesain suatu konflik.

Pemilihan Umum (Pemilu) 2019 di Indonesia telah menjadi tonggak sejarah yang
signifikan dalam perjalanan demokrasi negara ini. Pemilu tersebut tidak hanya
menandai peralihan kekuasaan politik, tetapi juga menjadi momen penting dalam
mengevaluasi popularitas dan dukungan terhadap partai politik di seluruh negeri.
Partai Persatuan Pembangunan (PPP), sebagai salah satu partai politik yang ikut
serta dalam Pemilu 2019 juga mengalami berbagai dinamika dalam popularitasnya,

terutama di tingkat lokal.



Penelitian tentang dinamika popularitas Partai Persatuan Pembangunan (PPP) di
Lampung Barat pasca pemilu 2019 menarik karena memberikan wawasan yang
berharga tentang bagaimana preferensi politik masyarakat berubah setelah
pemilihan umum. Studi ini dapat mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan popularitas partai politik di tingkat lokal, memperdalam pemahaman
tentang dinamika politik daerah, serta memberikan pandangan yang lebih dalam

tentang faktor-faktor yang memengaruhi pemilih di daerah tertentu.

Pasca-Pemilu 2019, politik di Indonesia terus menampilkan dinamika yang
menarik, terutama di tingkat lokal. Salah satu partai politik yang menarik perhatian
dalam konteks ini adalah Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Sebagai salah satu
partai dengan sejarah yang kaya dan cakupan nasional, PPP memiliki kehadiran
yang signifikan di berbagai wilayah, termasuk di Lampung Barat. Dalam konteks
politik lokal Lampung Barat, PPP memegang peran penting sebagai salah satu
pemain utama dalam pertarungan politik. Namun, pascapemilu popularitas dan
dinamika PPP di Lampung Barat menjadi subjek perdebatan dan analisis yang
menarik. Perubahan politik, pergeseran preferensi pemilih, dan faktor-faktor lokal
lainnya menjadi fokus penelitian yang penting dalam memahami bagaimana partai
ini beradaptasi dan bertahan setelah pemilihan umum. Dengan memperhatikan
konteks ini, penelitian tentang dinamika popularitas PPP di Lampung Barat pasca-
pemilu 2019 menawarkan wawasan yang berharga tentang perubahan politik dan
dinamika partai politik di tingkat lokal. Analisis yang mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi popularitas PPP, respons partai terhadap perubahan
politik, dan dampaknya terhadap peta politik di Lampung Barat dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika politik daerah dan dinamika

demokrasi di Indonesia secara keseluruhan.

Dalam perebutan suara pada pemilihan umum tentunya terdapat dinamika yang
dialami oleh partai politik peserta pemilihan umum. Perolehan suara yang didapat
oleh partai politik cenderung tidak stabil pada tiap-tiap edisi pemilihan umum. Hal
tersebut juga dialami oleh Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) pada tiga edisi pemilihan umum terakhir mengalami naik dan

turunnya suara yang didapat yang berbanding lurus dengan jumlah kursi yang



diraih. Perolehan suara dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dalam tiga edisi

pemilihan umum terakhir dapat dilihat lewat tabel berikut.

Tabel 1. Perolehan Suara Nasional PPP

Pemilu 2014 Pemilu 2019 Pemilu 2024
Suara Kursi Suara Kursi Suara Kursi
8.157.488 35 6.323.147 19 5.878.777 0
(6,53%) (4,52%) (3,87%)

Sumber: Laman Website KPU dan PPP, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya suara PPP pada edisi tiga pemilu
terakhir tidak stabil dan cenderung menurun. Pada pemilu 2014 PPP meraih suara
yang cukup besar sebanyak 6,53% dari total suara sah yang masuk pada pemilihan
umum dan mengantarkan PPP mendapatkan kursi DPR-RI sebanyak 35 kursi. Tren
mengirimkan kader ke kursi DPR-RI diteruskan oleh PPP pada pemilu 2019 meski
secara jumlah menurun yaitu dengan 19 kursi dengan persentase perolehan suara
sebesar 4,52% suara. Akan tetapi, tren tersebut harus terhenti pada pemilu 2024.
Pada pemilu 2024 PPP gagal melenggang ke Senayan dikarenakan hanya
mendapatkan persentase suara sebesar 3,87% dan tidak memenuhi ambang batas

sebesar 4% atau parliamentary threshold.

Tren naik turunnya suara PPP juga tidak hanya terjadi di skala nasional, melainkan
daerah. PPP juga mengalami ketidakstabilan suara pada pemilihan umum di tiga
edisi terakhir salah satunya adalah di Kabupaten Lampung Barat. Pada pemilu 2014
sampai pemilu 2024 PPP meraih suara yang naik turun di Kabupaten Lampung
Barat dan dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 2. Perolehan Suara PPP di Lampung Barat

Pemilu 2014 Pemilu 2019 Pemilu 2024
Suara Suara Suara
3.138 9.374 2.825

Sumber: Laman Website KPU dan PPP, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasanya suara PPP sejak pemilu 2014
sampai pemilu 2024 perolehan suaranya cenderung naik dan turun atau terbilang
tidak stabil. Hal tersebut merupakan hal yang menarik dan kerap terjadi pada

pemilihan umum. Hal demikian merupakan dinamika dari partai politik dalam



keikutsertaannya di pemilihan umum.

Guna mendukung penelitian ini, penulis mengumpulkan kajian berupa penelitian
terdahulu yang telah diselesaikan serta dianggap dapat menjadi referensi serta
sumber rujukan peneliti untuk menyelesaikan tugas penelitian ini. Terkait dengan
topik yang diambil serta diperlukan dengan review penelitian terdahulu yang

merupakan penelitian sejenis.

Pertama ialah penelitian yang dilakukan oleh Habibah (2020) dengan judul
Marketing Politik Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Pada Pemilu Legislatif
2019. Penelitian mendapatkan hasil yaitu PPP mempunyai tiga kelebihan di pemilu
2019 yaitu referent power seperti para ulama dan kyai yang mendukung PPP, kedua
adalah figur ketua umum, dan ketiga adalah ideologi partai yang memegang
ideologi berasaskan Islam. Hal tersebutlah yang dapat mendongkrak suara PPP pada
pemilu 2019

Kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2014) dengan judul
Elektabilitas Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Pada Pemilu 2014 Di DIY. Hasil
penelitian tersebut peningkatan suara yang didapat oleh PPP dikarenakan peran
mesin partai pada PPP berjalan dengan baik. Selain itu, penarikan kader yang
sempat keluar dari PPP juga menjadi faktor peningkatan suara PPP di DI'Y. Namun,
perolehan suara yang didapat masih belum mencapai target.

Ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh Rahman, dkk (2020) yang berjudul
Kontestasi Partai Persatuan Pembangunan Pada Pemilihan Umum Tahun 2019.
Pada penelitian ini di dapat dari hasil bahwasanya PPP dinilai gagal dalam merebut
suara milenial dikarenakan kasus korupsi yang menyangkut PPP khususnya ketua
umum Romahumuziy. Hal tersebut membuat kalangan masyarakat menarik
dukungan kepada PPP. Selain itu, faktor menurunnya dukungan terhadap PPP
dikarenakan masyarakat sudah lebih maju dalam pendidikan politik dan tidak ingin

terjebak dan tergoda dengan janji-janji partai formalisme Islam.

Perbedaan penelitian ini dengan berbagai penelitian sebelumnya ialah penelitian ini
membahas dinamika popularitas Partai Persatuan Pembangunan (PPP) pasca

pemilihan umum 2019. Berdasarkan hasil temuan Peneliti, belum ada penelitian



dengan judul dan lokasi penelitian serupa sehingga peneliti memutuskan untuk
meneliti hal tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengapa pada pemilu 2019 naik tiga kali
lipat dari pemilu 2014 dan pada pemilu 2024 menurun secara drastis serta lebih sedikit
dari pemilu 2014?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti pada penelitian ini adalah
menganalisis faktor penyebab terjadinya dinamika popularitas Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) di Lampung Barat Pasca Pemilihan Umum 2019 dan 2024.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dibuat oleh peneliti diharapkan dapat menjelaskan
pelembagaan partai politik dalam hal penguatan identitas partai, perbaikan
strategi organisasi dan kaderisasi, meningkatkan kepercayaan publik
terutama untuk partai Islam di Indonesia. Sehingga dapat mempermudah

pemilih memahami identitas partai.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi partai politik guna meningkatkan
serta mempertahankan popularitasnya. Selain itu, penelitian ini dapat
membantu pemilih untuk lebih memahami partai politik agar dapat

menggunakan suaranya secara tepat pada pemilihan umum,



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Partai Politik dan Pemilu

Partai Politik merupakan sarana warga negara untuk turut serta atau berpartisipasi dalam
proses pengelolaan negara, di mana partai politik adalah suatu kelompok terorganisir
yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita- cita yang sama.
Partai Politik adalah bentuk kelompok masyarakat yang didasarkan pada kesamaan
pikiran dan kepentingan politik. Partai politik sebagai kelompok.yang terstruktur awal
muncul di sekitar tahun 1830 sebagai wujud perkembangan demokrasi modern, yaitu

demokrasi perwakilan (Siregar, 2020).

Partai politik menurut Ranney dan Kendal (1956) mendefinisikan partai politik
merupakan grup atau kelompok masyarakat yang mempunyai tingkat otonomi yang
besar guna mencalonkan serta terlibat pada pemilihan umum serta mengharapkan untuk
memperoleh dan menjalankan kontrol atas birokrasi serta kebijakan publik. Partai politik
juga merupakan institusi yang mengaktifkan serta menggerakkan kepentingan, masa,
serta mengakomodir instrumen kompromi dari beragam pendapat, dan juga
memfasilitasi munculnya seorang pemimpin (Crowe & Mayo, 1967 dalam Mardiah,
2023). Partai politik juga sebagai organisasi yang mempunyai tujuan guna
menggerakkan individu dalam suatu aksi berkelompok guna melawan kelompok lain,
atau melakukan koalisi dengan pihak yang berada di kursi pemerintahan (Seiler, 1993
dalam Mardiah, 2023).

Partai politik mempunyai fungsi dan tentunya mempunyai peran. Peran dan fungsi partai
politik dapat dibedakan menjadi dua. Pertama, peran dan tugas internal organisasi.
Dalam hal ini organisasi partai politik memainkan peran penting dalam pembinaan,
edukasi, pembekalan, kaderisasi, dan melanggengkan ideologi politik yang menjadi latar
belakang pendirian partai politik. Kedua, partai politik juga melakukan eksternal
organisasi, di sini peran dan fungsi partai politik terkait dengan masyarakat luas, bangsa
dan negara. Kehadiran partai politik juga memiliki tanggung jawab konstitusional moral,

dan etika untuk membawa kondisi dan situasi masyarakat menjadi lebih baik. Menurut



V.0. Key dalam konsep yang dikutip dari Dalton & Martin P. Wattenberg (2001), partai

politik memiliki tiga fungsi utama:

1. Partai sebagai Penyederhanaan Pilihan dalam Pemilihan Umum

a.

Menyederhanakan Pilihan bagi Pemilih: Dengan menyajikan platform politik yang
jelas dan konsisten, partai politik membantu menyederhanakan pilihan bagi
pemilih, memungkinkan mereka memahami posisi kandidat dan isu-isu kebijakan
yang diusung.

Mendidik Warga: Peran partai politik dalam memberikan pendidikan politik
kepada warga terkait isu-isu kebijakan dan proses politik, memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang sistem politik.

Membangkitkan Simbol Identifikasi dan Loyalitas: ldentifikasi politik dan
loyalitas terhadap partai politik membantu memperkuat stabilitas demokrasi
politik dengan memberikan kerangka identitas politik yang jelas bagi warga.
Memobilisasi Partisipasi: Partai politik memobilisasi partisipasi dengan
mendorong warga untuk terlibat dalam proses politik melalui dukungan aktif

dalam kampanye dan partisipasi dalam pemilihan dan aktivitas politik lainnya.

2. Partai sebagai Organisasi

a.

Merekrut Kepemimpinan Politik dan Mencari Jabatan Pemerintahan: Partai
bertanggung jawab atas rekrutmen, pelatihan, dan mendukung.

Kandidat partai untuk mencalonkan diri dalam pemilihan dan menjabat dalam
pemerintahan.

Pelatihan Elit Politik: Partisipasi dalam organisasi partai politik memberikan
pelatihan penting bagi calon elit politik tentang proses demokrasi, norma-
norma, dan prinsip-prinsip partai.

Mengartikulasikan Kepentingan Politik: Partai  politik menyuarakan
kepentingan pendukungnya dengan mengambil sikap terhadap isu-isu politik
dan mengekspresikan pandangan mereka dalam proses pemerintahan.
Menggabungkan Kepentingan Politik: Melalui manifesto mereka, partai
menyatukan kepentingan berbagai kelompok untuk membentuk program

pemerintahan yang komprehensif.



3. Bagian dari Pemerintahan

a. Mendukung Mayoritas dalam Pemerintahan: Setelah pemilu, partai politik
mengorganisir pejabat terpilih untuk membentuk mayoritas dalam dewan legislatif
pemerintahan.

b. Mengatur Pemerintahan: Partai politik menyediakan mekanisme yang efisien
untuk mengkoordinasikan dan menjamin kerjasama antara legislator, serta
memantau dan menegakkan disiplin partai terhadap masing-masing anggota
legislatif.

c. Menentukan Kebijakan Pemerintahan: Ketika berada di dalam pemerintahan,
partai politik menjadi aktor kunci dalam menetapkan kebijakan yang dikeluarkan,
yang merupakan prinsip utama dalam model pemerintahan partai.

d. Menangani Perbedaan Pendapat dan Oposisi: Partai-partai minoritas diberikan
kesempatan untuk menawarkan alternatif terhadap keputusan pemerintah,
memastikan akuntabilitas atas tindakan pemerintah.

e. Mengelola Penyelenggaraan Pemerintahan: Selain fokus pada aktivitas politik di
legislatif dan eksekutif, peran penting lainnya dari partai adalah mempertahankan
kehadiran politik dalam birokrasi pemerintah.

f. Mempertahankan Stabilitas dalam Pemerintahan: Partai merupakan elemen kunci
dalam menjaga keberlangsungan pemerintahan demokratis,

g. Meskipun isu-isu tertentu dan pemimpin dapat berubah dari satu kampanye ke
kampanye berikutnya, tetapi label partai tetap ada.

Partai politik di Indonesia dalam perjalanannya kerap kali menemui dinamika dalam
perjalanannya khususnya dalam kontestasi pemilihan umum. Dinamika juga merupakan
dorongan yang berwujud tenaga kekuatan sehingga dapat berpindah tempat dalam artian
bergerak dan berkembang (Kadarisman dkk, 2021). Dinamika yang terjadi dalam dunia
politik adalah dinamika sosial dan politik. Dinamika sosial dan politik merupakan
konsep yang berkaitan dengan perubahan serta interaksi pada struktur politik dan sosial.
Dalam konteks Indonesia, dinamika sosial politik dapat ditinjau pada beberapa aspek,
seperti perubahan tatanan politik, partisipasi politik, dan dinamika kekuasaan, yang
dapat mempengaruhi kebijakan publik, pembentukan institusi, serta stabilitas politik
(Naufal dkk, 2023). Pada konteks demikian, dinamika sosial politik juga berkaitan
dengan perubahan sosial dan budaya dan bagaimana respon masyarakat dalam
menghadapi perubahan.
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Dinamika sosial politik dapat mempengaruhi kebijakan dengan cara memberikan catatan
menarik dalam sejarah perpolitikan di Indonesia. Dalam kontestasi politik seiring dengan
bergulirnya pemilihan kepala daerah secara langsung, peranan aktor politik mencuat
sebagai kelompok civil society yang berpengaruh pada kebijakan birokrasi atau terlibat
dalam menentukan siapa yang layak duduk di pemerintahan. Dengan menggunakan
metode deskriptif analitis dan landasan teori demokrasi schumpeter, teori politik identitas
Castells, Budaya Politik Gabriel dan Almond serta Toleransi, terlihat dengan jelas telah

terjadi pelemahan pada politik identitas etnis dan peranan partai politik.

Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dalam perjalanan mengikuti kontestasi pemilihan
umum termasuk salah satu partai yang mengalami dinamika politik. PPP pada pemilihan
umm 2014 merupakan salah satu partai yang memiliki wakil di parlemen dengan
mendapatkan kursi sebanyak 35 kursi dengan persentase perolehan suara sebesar 6,53%.
PPP mengalami penurunan suara pada pemilihan umum 2019 namun masih
mendapatkan kursi sebanyak 19 kursi dengan perolehan suara sebesar 4,52%. Perolehan
PPP pada pemilihan umum 2024 mengalami penurunan drastis. Pada pemilihan umum
2024 PPP mengalami penurunan suara drastis dengan hanya memperoleh suara sebesar
3,87% dan tidak mendapatkan kursi di parlemen dikarenakan tidak memenuhi ambang

batas parliamentary threshold.

Hal yang mempengaruhi turunnya suara PPP secara drastis hingga menyebabkan tidak
mendapatkan kursi di parelemen salah satunya adalah tidak adanya sosok figur yang
dapat menaikkan pamor PPP serta beberapa masalah yang menimpa kader PPP seperti
korupsi yang menimpa mantan ketua umum PPP Romahurmuziy yang berpengaruh pada
citra PPP di hadapan publik.

Dalam sistem demokrasi modern, partai politik (parpol) memegang peranan sentral
sebagai satu-satunya jenis organisasi yang diizinkan untuk berpartisipasi dalam
pemilihan umum (pemilu). Peran eksklusif ini diberikan kepada parpol berdasarkan
prinsip-prinsip demokrasi yang mengakui pentingnya partai politik dalam menyalurkan
aspirasi rakyat, mengkonsolidasikan kekuatan politik, dan menyediakan platform bagi

calon-calon yang akan memegang jabatan publik.
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Peran Partai Politik dalam Demokrasi berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat
dan pemerintah. Mereka mengartikulasikan kepentingan dan aspirasi rakyat,
mengajukan kebijakan publik, serta mencalonkan kandidat untuk jabatan politik. Dengan
demikian, partai politik memastikan bahwa pemerintah yang terbentuk adalah refleksi

dari kehendak dan pilihan rakyat.

Kerangka Hukum dan Konstitusional di banyak negara menetapkan bahwa hanya partai
politik yang terdaftar secara resmi yang berhak mencalonkan kandidat dalam pemilu. Ini
diatur dalam undang-undang pemilu dan konstitusi yang mengatur proses politik,
sehingga memastikan bahwa hanya entitas yang memenuhi Kriteria tertentu yang dapat
berpartisipasi. Hal ini dilakukan untuk menjaga integritas proses pemilihan dan
memastikan bahwa hanya organisasi yang memiliki struktur dan kapasitas yang

memadai yang dapat ikut serta.

Pencegahan Fragmentasi Politik bertujuan untuk mencegah fragmentasi politik yang
berlebihan. Jika semua jenis organisasi diizinkan untuk berpartisipasi dalam pemilu,
maka akan ada risiko munculnya terlalu banyak entitas kecil yang berpartisipasi, yang
dapat memecah suara dan melemahkan stabilitas politik. Partai politik, dengan basis
keanggotaan yang lebih luas dan struktur yang lebih terorganisir, dianggap lebih mampu

menjaga stabilitas dan koherensi dalam sistem politik.

Pendidikan Politik dan Konsolidasi Demokrasi Partai politik memainkan peran penting
dalam pendidikan politik, membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-
isu politik dan proses demokrasi. Mereka juga membantu dalam konsolidasi demokrasi
dengan mengajarkan nilai-nilai demokratis dan mengembangkan budaya politik yang
sehat. Dengan memberikan monopoli kepada partai politik untuk berpartisipasi dalam
pemilu, sistem ini memastikan bahwa hanya entitas yang berkomitmen pada proses

demokrasi yang dapat berpartisipasi.

Peran Lembaga Pengawas, seperti komisi pemilihan umum, memastikan bahwa partai
politik yang berpartisipasi dalam pemilu mematuhi aturan dan regulasi yang berlaku. Hal
ini memastikan bahwa proses pemilu berjalan dengan adil dan transparan, serta hanya

diikuti oleh entitas yang berkompeten dan berkomitmen pada prinsip-prinsip demokrasi.
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Dengan demikian, partai politik merupakan satu-satunya organisasi yang dapat
berpartisipasi dalam pemilu, memastikan bahwa proses pemilihan umum berjalan secara
terstruktur, stabil, dan sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi. Tidak ada organisasi
lain, baik itu organisasi masyarakat, lembaga swadaya masyarakat (LSM), atau
kelompok kepentingan lainnya, yang memiliki hak atau kewenangan untuk mencalonkan

kandidat atau berpartisipasi dalam proses pemilihan umum selain partai politik.

Pemilihan umum merupakan wadah dari kedaulatan rakyat untuk menentukan anggota
legislatif yang seperti DPR-RI (Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia), DPRD
(Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) Provinsi, DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah) Kabupaten/Kota, DPD (Dewan Perwakilan Daerah), serta Presiden dan
Wakilnya. Pemilihan umum dilaksanakan setiap lima tahun sekali serta berlangsung
dengan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dan juga dilandaskan
Pancasila dan UUD 1945.

Asas pemilihan umum mempunyai sifat yang universal atau umum. Hal ini dilakukan
bukan hanya di Indonesia, namun di negara lain yang menyelenggarakan pemilihan
umum sebagai wadah dari kedaulatan rakyat. Dengan berpegang pada pedoman
pemilihan umum agar dalam pelaksanaannya tidak menyimpang dari mekanisme

pelaksanaan pemilihan umum (Jurdi, 2018).

Asas dalam Pemilihan Umum (Pemilu) di Indonesia adalah dasar dan pedoman yang
digunakan dalam pelaksanaan pemilihan umum. Berikut adalah enam asas yang menjadi
dasar pelaksanaan Pemilu di Indonesia, di antaranya langsung, umum, bebas, rahasia,

jujur, dan adil. Keenam asas tersebut juga dikenal dengan istilah Luber-Jurdil.

1. Asas Langsung
Asas langsung dalam Pemilu memastikan bahwa rakyat sebagai pemilih memiliki hak
untuk memberikan suaranya secara langsung sesuai dengan kehendak hati nuraninya,

tanpa perantara.

2. Asas Umum
Asas umum dalam Pemilu menjamin kesempatan yang berlaku menyeluruh bagi semua
warga negara yang memenuhi persyaratan sesuai undang-undang. Pemilihan yang

bersifat umum memastikan bahwa tidak ada diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras,
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golongan, jenis kelamin, kedaerahan, pekerjaan, dan status sosial.

3. Asas Bebas

Asas bebas memastikan bahwa setiap warga negara memiliki kebebasan dalam
menentukan pilihannya tanpa tekanan dan paksaan dari siapa pun. Dalam melaksanakan
haknya, setiap warga negara dijamin keamanannya agar dapat memilih sesuai dengan
kehendak hati nurani dan kepentingannya.

4. Asas Rahasia

Pemilu juga mengikuti asas rahasia, di mana pemilih yang memberikan suaranya
dipastikan bahwa pilihannya tidak akan diketahui oleh pihak mana pun dan dengan cara
apa pun. Pemilih memberikan suaranya pada surat suara dengan kerahasiaan yang

terjamin.

5. Asas Jujur

Selanjutnya, asas jujur mengharapkan bahwa setiap penyelenggara Pemilu, aparat
pemerintah, peserta Pemilu, pengawas Pemilu, pemantau Pemilu, pemilih, serta semua
pihak yang terkait dalam penyelenggaraan Pemilu harus bersikap dan bertindak jujur

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

6. Asas Adil
Terakhir, asas adil menjamin bahwa setiap pemilih dan peserta Pemilu akan
diperlakukan secara sama dan bebas dari kecurangan pihak mana pun dalam

penyelenggaraan Pemilu.

Untuk mengikuti pemilihan umum di Indonesia, warga negara Indonesia harus
memenuhi beberapa syarat yang telah ditetapkan oleh undang-undang. Syarat-syarat ini
tidak hanya berlaku bagi calon anggota legislatif atau presiden, tetapi juga bagi warga
negara yang ingin memberikan suaranya dalam pemilihan umum. Berikut adalah

beberapa syarat yang harus dipenuhi:

1. Warga Negara Indonesia: Warga negara Indonesia yang ingin mengikuti pemilu
harus memenuhi syarat sebagai warga negara Indonesia yang telah memenuhi usia
minimal 17 tahun.

2. Terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT): Warga negara harus memiliki hak
pilih yang telah terdaftar dalam daftar pemilih tetap (DPT).
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3. KTP: Warga negara harus memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP).
4. Tidak dalam Status Tertentu: Warga negara tidak boleh sedang dalam status tertentu

seperti terpidana pidana berat atau terkait kejiwaan.

Selain syarat-syarat tersebut, warga negara juga harus memahami beberapa ketentuan
dan kategori yang telah ditetapkan, seperti ketentuan terkait dengan masa tinggal,
pencabutan hak pilih, dan lain-lain. Pemilihan umum di Indonesia juga memiliki fungsi
sebagai sarana pengawasan bagi rakyat terhadap wakilnya, sehingga harus dilakukan

secara berkala dan sesuai dengan aturan perundang- undangan.

2.2 Pelembagaan Partai Politik

Pelembagaan partai politik merupakan proses organisasi dan tata cara mendapatkan
nilai baik dan stabil yang berbentuk pada pemantapan struktur serta fungsi dari partai
politik. Secara universal, tujuan dan orientasi dari partai politik ialah guna
mendapatkan kekuasaan. Kekuasaan itu diperoleh lewat kemenangan pada pemilu.
Maka, pelembagaan partai politik secara internal adakaitan dengan hasil kemenangan
pada pemilihan umum (Chairiyah & Komarudin, 2021). Partai politik yang belum
terlembaga dengan baik jutsru memperoleh kemenangan dan yang sudah terlembaga

dengan baik belum tentu meraih kemenangan.

Pelembagaan partai politik meliputi beberapa aspek, seperti pengakaran di masyarakat,
otonomi, organisasi, dan koherensi. Pengakaran partai politik di masyarakat merujuk
pada seberapa stabil partai memiliki akar di masyarakat, sedangkan otonomi merujuk
pada seberapa independen partai dari individu dan organisasi luar. Organisasi partai
politik meliputi aparatur organisasi yang konsisten di semua level administrasi dan
berfungsi dalam kerangka kepentingan partai. Koherensi partai politik mengacu pada
seberapa konsisten partai dalam menentukan kebijakan dan mengimplementasikan
program (Chairiyah & Komarudin, 2021).

Pelembagaan partai politik juga terkait dengan institusionalisasi, yang berfokus pada
terciptanya partai politik yang memiliki kapasitas pelembagaan yang memadai untuk
menjalankan fungsi-fungsi mereka. Dalam demokrasi kontemporer, partai politik telah
menjadi instrumen utama rakyat untuk berkompetisi dan mendapatkan kendali atas
institusi-institusi. Kelembagaan partai politik juga dapat menjadi tantangan, terutama

jika partai politik tidak memiliki kelembagaan yang baik. Hal ini dapat menyebabkan
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partai politik tidak efektif dalam menyerap dan memperjuangkan aspirasi publik, serta

korup, sehingga muncul ketidakpercayaan publik terhadap partai politik (Nasir, 2016).

Dalam beberapa kasus, partai politik yang memiliki pelembagaan yang baik dapat
menjadi contoh yang baik dalam pengembangan demokrasi dan partisipasi masyarakat.
Misalnya, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) telah mulai berjuang untuk
menjadi partai yang terlembaga secara baik, dengan program yang disampaikan ke
rakyat dan pilihan rakyat pada PDIP yang menunjukkan kemajuan dalam pelembagaan
partai politik (Chairiyah & Komarudin, 2021).

Pelembagaan politik pada Partai Persatuan Pembangunan (PPP) yang baik akan
melibatkan evaluasi dari berbagai aspek yang menunjukkan tingkat kemapanan dan
stabilitas partai tersebut. Dilihat dari struktur dan organisasi partai melalui konsistensi
struktur organisasi yang dapat dievaluasi dari tingkat pusat hingga daerah. Struktur
yang jelas dan stabil akan menunjukkan pelembagaan yang baik. Dari keberadaan
cabang partai yang ada di berbagai daerah, serta bagaimana cabang-cabang ini berperan
dalam aktivitas politik lokal. Kepemimpinan dan kaderisasi pun juga sangat
mempengaruhi stabilitas kepemimpinan yang dapat dilihat dari seberapa sering
pergantian kepemimpinan terjadi dan apakah proses pergantian tersebut berjalan secara
demokratis dan teratur. Pada program kaderisasi yang sistematis dapat mencetak

pemimpin-pemimpin baru dan memastikan regenerasi yang berkelanjutan.

Kinerja dalam pemilu dalam stabilitas elektoral melalui performa PPP dalam berbagai
pemilu. Partai yang terlembaga dengan baik biasanya menunjukkan kinerja yang stabil
atau meningkat dalam pemilu. Tingkat partisipasi dan mobilisasi anggota partai dalam
kampanye dan pemilu. Adaptabilitas dan inovasi dapat dilihat dari respon terhadap
perubahan pada kemampuan PPP untuk beradaptasi dengan perubahan politik, sosial,
dan ekonomi tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai intinya. Dan Adanya inovasi
dalam program dan strategi politik untuk menjawab tantangan zaman. Hubungan
dengan masyarakat dalam keterlibatan dalam isu sosial dengan ikut terlibatnya peran
aktif PPP dalam berbagai isu sosial dan komunitas menunjukkan kedekatan partai
dengan masyarakat. Dan menjalin komunikasi dengan publik sebagai Efektivitas
komunikasi PPP dengan publik, baik melalui media konvensional maupun media
sosial. Akuntabilitas dan transparansi internal dengan adanya mekanisme pengawasan

internal yang efektif untuk memastikan akuntabilitas pemimpin dan anggota partai.
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Pelaporan keuangan menunjukkan transparansi dalam pelaporan keuangan partai,
termasuk sumber pendanaan dan pengeluarannya. Evaluasi dan pembaruan yang
dilakukan melalui evaluasi berkala dengan Adanya evaluasi berkala terhadap kinerja
partai dan program-programnya. pembaruan strategi pada kemampuan partai untuk
memperbarui strategi dan kebijakan berdasarkan hasil evaluasi dan feedback dari

anggota serta masyarakat.

Perubahan suara partai politik (parpol) dalam pemilihan umum (pemilu) yang dapat
naik atau turun dan menunjukkan ketidakstabilan sering kali terkait erat dengan tingkat
pelembagaan politik partai tersebut. Terdapat sejumlah faktor yang membuat
pelembagaan partai belum berkembang dengan baik. Pertama ialah partai-partai secara
umum relatif baru sehingga infrastruktur partai belum terbentuk secara baik.
Kemudian, partai-partai yang ada sering terdapat konflik yang memakan waktu dan
tenaga sehingga tak ada waktu guna membangun pelembagaan partai politik. Lalu, elit-
elit partai belum menjadi aturan main partai atau AD/ART sebagai only game dalam
mengatur partai politik. Kemudian, tradisi kepartaian yang menghormati perbedaan
budaya politik yang demokratis di kalangan elit partai masih belum tumbuh, unsur
nasionalisme, dan bahkan feodalisme masih terbilang kuat di kalangan elit-elit partai
politk (Lili, 2011).

Masalah pelembagaan yang ada di partai PPP saat ini adalah sering terdapat konflik
didalamnya seperti dualisme kepengurusan sampai kasus korupsi yang menimpa kader
partai PPP yang mengubah citra PPP di mata masyarakat. Hal cukup memakan waktu
dan tenaga dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dan tenaga sehingga
menyebabkan jalannya tugas dan fungsi partai yang seharusnya berjalan tidak

maksimal.

2.3 Kerangka Pikir

Perolehan suara yang didapati oleh Partai Persatuan Pembangunan (PPP) di Kabupaten
Lampung Barat tentunya berkaitan dengan popularitas partai politik tersebut di
Kabupaten Lampung Barat. Semakin populer suatu partai seharusnya berjalan lurus
dengan perolehan suara yang didapati. Namun, pada tiga edisi terakhir pemilihan
umum, PPP secara nasional mengalami naik turun dalam perolehan suara dan pada

puncaknya pada pemilihan umum 2024 tidak mendapatkan kursi parlemen dikarenakan
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gagal menyentuh angka 4% dalam perolehan suara pada pemilihan umum.

Fenomena sebaliknya terjadi di Kabupaten Lampung Barat. Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) di Kabupaten Lampung Barat dalam tiga edisi pemilu terakhir
mengalami pendapatan suara yang cenderung naik dan kenaikan terbanyak pada pemilu
2019 dengan perolehan suara sebesar 8,6%. Hal tersebut mengindikasikan bahwasanya
Partai Persatuan Pembangunan (PPP) di Kabupaten Lampung Barat secara popularitas
masih cenderung cukup baik.
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Gambar 1. Kerangka Pikir

Sumber: Diolah Peneliti, 2024



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan
kualitatif penulis merupakan sebuah pendekatan penelitian terhadap suatu fenomena
tertentu yang ingin diteliti, kemudian mendeskripsikan fenomena tersebut secara
detail, dan mengaitkannya dengan teori yang relevan hingga bermuara pada
kesimpulan. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti
kondisi objek alamiah dan peneliti adalah instrumen kunci (Pahleviannur dkk.,
2022). Kualitatif tidak hanya menjelaskan atau mendeskripsikan secara garis
besarnya saja, namun juga harus mendetail dalam menjelaskan fenomena yang
diteliti.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melaksanakan penelitian untuk
mendapatkan informasi terkait data-data yang dibutuhkan dalam pemecahan
masalah penelitian. Penelitian dilakukan di DPC Partai Persatuan Pembangunan
(PPP ) Kabupaten Lampung Barat yang berada di JI. Raden Intan, 02 Way Mengaku,
Liwa, Lampung Barat untuk mendapatkan informasi dan data terkait penelitian.
Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat kegiatan DPC PPP Kabupaten Lampung
Barat, sehingga menjadi sumber utama informasi terkait proses pelembagaan partai.
Hal ini relevan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan fokus penelitian.
Keberadaan kantor DPC PPP di lokasi ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data primer secara langsung melalui wawancara dengan pengurus
partai, observasi aktivitas organisasi, serta akses terhadap dokumen atau arsip yang
relevan. Kabupaten Lampung Barat memiliki dinamika politik lokal yang unik,
sehingga memberikan konteks spesifik yang penting dalam memahami
pelembagaan partai Islam, terutama PPP, di wilayah tersebut. PPP sebagai salah satu
partai berbasis Islam memiliki peran signifikan di Lampung Barat, baik dalam
struktur politik lokal maupun interaksi dengan masyarakat. Hal ini membuatnya

menjadi kasus yang menarik dan relevan untuk diteliti.
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3.3 Jenis Data

Data adalah serangkaian fakta yang masih mentah atau peristiwa yang belum diolah,
terkadang tidak dapat diterima oleh akal pikiran penerima data tersebut, sehingga
data perlu diolah terlebih dahulu agar dapat digolongkan sebagai informasi. Menurut
Lofland dan Lofland dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif yang ditulis oleh
Lexy J Moleong. Sumber data utama atau primer dalam penelitian kualitatif
berbentuk kata-kata dan tindakan, untuk selanjutnya ditunjang dengan data sekunder
yang mana berbentuk dokumen, sumber data tertulis, foto, atau data-data statistik.
Untuk selanjutnya terkait dengan sumber data dan subyek dalam penelitian ini
dipaparkan sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data utama yang bisa didapatkan secara langsung dari
tangan pertama di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
Dalam hal ini, data primer pada penelitian ini berupa hasil dari wawancara
yang dilakukan kepada para informan yang dilakukan di Kabupaten Lampung

Barat, Provinsi Lampung.

2. Data Sekunder
Data sekunder ialah sumber data yang dikutip dari sumber lain berbentuk
dokumen seperti literatur, dokumen negara seperti Peraturan Menteri dan
Surat Edaran Menteri, jurnal ilmiah, artikel, internet, karangan para ahli yang
dianggap mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti serta bahan
referensi lain yang relevan terhadap penelitian yang dilakukan.

3.4 Informan Penelitian

Pada penelitian ini penentuan informan dipilih secara purposive sampling yang merupakan
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan
tertentu yang dimaksud adalah memilih sumber data atau orang yang di yakini paling mengetahui

tentang apa yang diharapkan. Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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No. Nama Kriteria

1. Anggi Romado S.Hut Ketua DPC PPP Kabupaten
Lampung Barat

2. Feri Dinata Masyarakat Pemilih di
Kabupaten Lampung Barat

3. Valdo R. Akademisi

Warganegara,S.E.,M.M
4. Zainal Lufhi Tokoh Ulama
5 Tiara Wulandari Pemilih Perempuan

(Diolah Peneliti, 2024)

Dalam menentukan informan tersebut, Peneliti memilih pihak-pihak dari
pengurus dan anggota DPC PPP Kabupaten Lampung Barat, masyarakat serta
akademisi seperti yang tercantum pada tabel di atas berdasarkan kesesuaian

bidangnya dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini sejalan dengan rangkaian kegiatan yang
sudah dijalankan sebagai usaha guna mengumpulkan data yang diantaranya
pemahaman terkait permasalahan dan informasi yang berkaitan dengan latar
belakang informasi yang ada pada penelitian. Adapun teknik pengumpulan data

penelitian ini diantaranya adalah:

a. Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2019:304), wawancara merupakan
pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Tujuan wawancara yaitu untuk mendapatkan kejelasan dari sumber-
sumber data yang tidak dapat dipahami oleh peneliti, serta untuk
memperoleh pemahaman dan penjelasan lebih lanjut mengenai realitas objek

yang sedang diteliti.

b. Dokumentasi

Arikunto (2006:158) menjelaskan dokumentasi yaitu mencari dan
mengumpulkan data mengenaiberbagai jenis dokumen seperti catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, dan sebagainya.

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang termasuk



dalam kategori data sekunder, seperti peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
fotofoto, film dokumenter, arsip-arsip, surat kabar, jurnal, majalah, serta
berbagai dokumen tertulis lainnya yang digunakan untuk melengkapi hasil
wawancara. Dan dokumen-dokumen tersebut tentunya harus relevan dengan
pokok permasalahan yang diteliti. Alasan peneliti menggunakan metode
pengumpulan data dokumentasi yaitu sebagai bahan bukti yang akurat
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan dokumentasi dalam
pengumpulan datanya. Dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah AD/ART Partai PPP, dokumen PPP, berita pemilu 2014, 2019,
dan 2024, dan dokumen yang berasal dari Komisi Pemilihan Umum baik itu

tingkat nasional maupun daerah khususnya Kabupaten Lampung Barat.

3.6 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan. Lebih jelasnya sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data didefinisikan sebagai proses yang berkaitan dengan
penetapan, pemfokusan strategi penyederhanaan, transformasi serta
pengabstrakan data yang didapatkan dari lokasi penelitian. (Patilima,
2004). Proses reduksi data dilakukan secara berkesinambungan selama
proses data masih dilakukan. Proses reduksi data secara operasional pada
penelitian ini menggunakan wawancara, berita yang berkaitan, dan

dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

2. Penyajian Data

Pada penelitian kualitatif ,data yang telah diperoleh kemudian
dikelompokkan dan disesuaikan dengan kode kode yang telah ditentukan,

kemudian disajikan dalam dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya agar mudah dipahami secara keseluruhan ,
sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk dijadikan analisis data dan
penelitian selanjutnya. Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman,
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya

penarikan simpulan dan pengambilan tindakan.



3. Kesimpulan atau Verifikasi

Peneliti berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas, dari
fenomena dan proporsi. Pada tahap ini, penulis menarik simpulan dari data
yang telah disimpulkan sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan dan

pengamatan yang dilakukan penulis pada saat penelitian.

3.7 Teknik Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dapat didefinisikan sebagai persamaan dari konsep kesahihan
(validity) dan keandalan (reliability) dalam konsep penelitian kualitatif
teknik keabsahan data disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan serta kriteria
dan paradigma. Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan beberapa
teknik diantaranya adalah teknik pemeriksaan dan pelaksanaan yang
didasarkan pada kriteria tertentu. Sedikitnya ada 10 tahapan yang
diakumulasi Moleong (2013) dan Bungin (2011) dalam membangun
mekanisme sistem pengujian keabsahan hasil penelitian kualitatif yakni.
(Pahleviannur dkk., 2022) Adapun uji keabsahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan trianggulasi sumber dan teknik pengumpulan data untuk

memperoleh validitas dan reliabilitas data penelitian.
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V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari wawancara dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik simpulan bahwa dinamika popularitas Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) di Lampung Barat sebagai berikut:

1. Pengakaran PPP di Lampung Barat cenderung menurun dikarnakan Pada Pemilu
Tahun 2024 tantangan muncul dari pergeseran demografis dan perubahan
preferensi pemilih, terutama dari kalangan pemilih muda (Generasi Z dan
milenial) yang cenderung kurang tertarik pada partai berbasis agama. Dinamika
ini menunjukkan bahwa meskipun PPP memiliki basis pendukung yang mapan,
ketidakmampuan partai untuk beradaptasi dengan tren pemilih yang lebih muda
dan urban menjadi tantangan besar. Terutama dalam pemilu 2024, partai ini
mengalami penurunan suara secara signifikan dibandingkan dengan pemilu
sebelumnya, yang juga dapat dikaitkan dengan peran partai kompetitor yang lebih
mampu merangkul generasi muda dan menawarkan program yang lebih relevan
dengan isu-isu kontemporer.

2. Otonomi PPP memiliki Dilema dinamika popularitas PPP di Lampung Barat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari tekanan internal maupun pengaruh
organisasi eksternal. Dari dalam, PPP menghadapi tantangan berupa konsolidasi
internal, yaitu bagaimana partai menjaga soliditas kader dan menyusun strategi
yang mampu menarik simpati pemilih lokal. Konflik internal, perbedaan
pandangan di antara elit partai, serta kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan politik di tingkat daerah menjadi bagian dari tekanan internal yang
memengaruhi kinerja partai. Sementara itu, dari luar pengaruh organisasi eksternal
seperti kelompok masyarakat sipil, organisasi keagamaan, dan lembaga-lembaga
lainnya juga memainkan peran signifikan. Organisasi keagamaan, terutama yang
berbasis Islam, kerap memiliki kedekatan historis dengan PPP, yang dapat menjadi
faktor pendukung ataupun penekan tergantung pada dinamika sosial dan politik
setempat. Selain itu, persaingan dengan partai-partai lain dalam meraih suara di
daerah juga menciptakan tekanan eksternal yang semakin menuntut PPP untuk

memperkuat basis dukungan dan meningkatkan popularitasnya kedua faktor ini tekanan



3. internal dan pengaruh eksternal menciptakan dinamika yang kompleks bagi PPP dalam
mempertahankan dan meningkatkan popularitasnya di Lampung Barat.

4. Organisasi di DPC PPP Lampung barat tidak membina PAC dan Ranting dibawah
padahal sebagai ujung tombak keberhasilan Partai PPP ,dan tidak adanya peminat
dari kalangan peran perempuan didalam Struktur Partai ,bahkan kalah populer
dengan partai lain yang banyak merekrut peran perempuan di dalam struktur partai
serta tidak adanya sosialiasi nya tentang PPP dikalangan Generasi Z dan generasi

milenial, bahkan kegiatan kegiatan yang dilakukan sepi peminat dan ala kadarnya.

5. Koherensi PPP, adanya penurunan visibilitas kampanye terjadi dalam intensitas dan
visibilitas kampanye yang dilakukan oleh PPP. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor-faktor
seperti kurangnya dana, kurangnya inovasi dalam kampanye, atau kesalahan dalam

memilih media kampanye yang efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang dikemukakan, peneliti memberikan saran

dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Hendaknya DPC PPP Lampung Barat memiliki website resmi merupakan langkah
krusial untuk kemajuan DPC PPP. Website ini harus dirancang dengan antarmuka yang
menarik dan informatif, menyajikan berita terkini, program, dan kegiatan yang
diadakan oleh DPC. Dengan website ini, masyarakat dapat mengakses informasi
penting, seperti visi dan misi partai, serta inisiatif yang sedang berjalan. Selain itu, fitur
interaktif seperti forum diskusi dan form umpan balik akan memberikan ruang bagi
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi dan kebutuhan mereka secara langsung. Hal
ini tidak hanya meningkatkan transparansi, tetapi juga membangun kepercayaan antara

partai dan masyarakat.

2. Hendaknya DPC PPP Lampung Barat harus memperkuat sosialiasi kepada generasi z
(GensZ) merupakan kelompok yang sangat penting dalam membentuk masa depan

politik. Oleh karena itu, DPC PPP perlu melakukan pendekatan yang tepat untuk



menarik perhatian mereka. Menggunakan platform media sosial yang populer di
kalangan anak muda, seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, dapat menjadi cara
yang efektif untuk menyebarkan informasi dan nilai-nilai partai. Konten yang menarik,
seperti video edukatif, infografis, dan live Q&A, bisa membantu menjelaskan peran
PPP sebagai partai besar dan tertua di Indonesia. Mengadakan acara interaktif, seperti
diskusi dan lokakarya, akan memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk terlibat

langsung dan menyuarakan pendapat mereka tentang isu-isu yang relevan.

3. Hendaknya DPC PPP Lampung Barat perlu mengedepankan inisiatif yang mendukung
peningkatan partisipasi perempuan dalam politik. Ini bisa dilakukan melalui program
pelatihan dan pengembangan Kkapasitas yang ditujukan untuk perempuan,
mempersiapkan mereka untuk mencalonkan diri sebagai caleg dan terlibat dalam
pengambilan keputusan politik. Menciptakan jaringan pendukung dan mentor bagi
perempuan Yyang ingin berkarir di dunia politik juga sangat penting. Dengan
menonjolkan prestasi perempuan dalam sejarah politik, DPC PPP bisa menginspirasi
generasi baru untuk aktif dalam proses demokrasi dan meyakinkan masyarakat akan

pentingnya keberagaman dalam kepemimpinan.

4. Hendaknya DPC PPP Lampung Barat mengadakan sosialisasi yang efektif harus
dilakukan secara rutin, tidak hanya menjelang pemilu. DPC PPP perlu mengadakan
pertemuan komunitas, dialog terbuka, dan acara sosial yang melibatkan masyarakat
secara langsung. Kegiatan-kegiatan ini dapat memperkuat hubungan antara partai dan
masyarakat, serta memberikan kesempatan bagi DPC untuk mendengarkan langsung
aspirasi dan keluhan yang ada. Dengan menciptakan saluran komunikasi yang efektif,
DPC PPP dapat lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan memastikan

bahwa aspirasi mereka terpenuhi dengan baik.

Dengan menerapkan saran-saran ini, DPC PPP Lampung Barat dapat meningkatkan relevansi
dan dukungan dari masyarakat, serta menciptakan lingkungan politik yang lebih inklusif dan

partisipatif.
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